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INTISARI 

 

 Penelitian ini berjudul Karakteristik Humor Khadam dalam 

Pertunjukan Teater Bangsawan di Palembang. Permasalahan yang 

diangkat adalah: (1) mengapa humor Khadam diperlukan masyarakat 

Palembang; (2) bagaimana bentuk humor Khadam dalam pertunjukan 

Teater Bangsawan di Palembang; (3) Bagaimana karakteristik humor 

Khadam dalam Teater Bangsawan  di Palembang. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

metode studi kasus, teori hermeunetik, teori humor dan metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka, observasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis data interaktif sistem alur  dari Miles dan Huberman 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama humor bagi 

masyarakat Palembang sebagai media komunikasi perdagangan dan 

sebagai ungkapan keakraban bagi pendatang baru. Kedua bentuk humor 

Khadam adalah improvisasi, dan terencana yang berisi humor berpantun, 

bersyair, ngolake, begesah, dan mberik-pecik. Ketiga karakteristik humor 

khadam berisikan motivasi, teknik, gaya, dan nilai dalam masyarakat 

Palembang.  

 

Kata Kunci : Teater Bangsawan, Humor, Khadam, , Karakteristik 
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ABSTRACT 

 

 This research is entitled Characteristics of Khadam Humor in 

Bangsawan Theatre Performance in Palembang. The issues raised are: (1) 

why Khadam humor is needed by the people of Palembang; (2) how 

Khadam's humor forms in the performance of Teater Bangsawan in 

Palembang; (3) What are the characteristics of Khadam humor in the 

Noble Theatre in Palembang. 

 This research is qualitative using the case study method 

approach, hermeunetic theory, humor theory and the data collection 

methods used in this study are literature studies, observations, and 

interviews. The data analysis technique used is the flow system 

interactive data analysis technique from Miles and Huberman 

 The results showed that humor for the people of Palembang was 

first as a medium of trade communication and as an expression of 

familiarity for newcomers. Both forms of Khadam humor are 

improvisation, and planned humor that contains humor of rhyming, 

verse, ngolake, begesah, and mberik-pecik. The three characteristics of khadam 

humor contain motivation, technique, style, and values in Palembang society.  

 

Keywords : Bangsawan Theater, Humor, Khadam, , Characteristics 
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Glosarium 

 
 

Abes 
Akikah 

: 
: 

Habis  
Istilah agama adalah sembelihan untuk anak 
yangbaru lahir sebagai bentuk rasa syukur kepada 
Allah SWT dengan niat dan syarat-syarat tertentu. 
Oleh sebagian ulama ia disebut dengan nasikah 
atau dzabihah (sembelihan). 

   
Babak 
 
 
 
Badong  
 
 
Bala’ 
 
Bagasi Ingatan 
 
 
Bebaso 
 
 
begesah 
 
Beje  

: 
 
 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
: 

Suatu bagian dari suatu drama yang diperankan 
oleh para pemain, manampilkan beberapa adegan 
perbabak yang disiapkan oleh sutradara 
 
Pelengkap busana atau assesoris pengikat yang 
digunakan diluar kebaya  
 
Celaka  
 
Memori terhadap humor yang pernah dimainkan 
pada pertunjukan sebelumnya 
 
Ragam Bahasa halus yang digunakan di kalangan 
kesultanan Palembang Darusalam  
 
Bercerita panjang mengeluarkan curahan hati 
 
Pakaian bekas  

 
Bekiso (kiso) 
 
 
 
 

 
Beraes 

 
: 
 
 
 
 
 
: 

 
Menuturkan kisah cerita dan nama-nama pemain 
serta perannya sebagai apa dari pertunjukan yang 
dipentaskan sebelum pementasan dimulai pada 
pertunjukan teater bangsawan, dituturkan di 
belakang panggung. 
 
Berdandan 

   
Beremas : Pembuka pertunjukan pada teater dulmuluk 

dengan cara melakukan gerakan-gerakan 
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sederhana dengan menuturkan ucapan selamat 
datang dan peran para pemain, dilakukan di atas 
pangung. 

   
Besak kelakar 
 
Betelok  
 
Buyut 
 
Bujang 
 
Cabaret  
 
 
 
Calak  
 
Campah  

: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 

Besar bercandanya 
 
Bertelur  
 
Ibu dari nenek 
 
Laki-laki belum menikah  
 
Sebuah pertunjukan atau pementasan yang 
berasal dari dunia barat, dimana biasanya ada 
huburan berupa musik, komedi, tarian. 
 
Banyak akal untuk mengelabuhi  
 
Tidak ada rasa dalam permainan 

   
Casting 
 
 
 
Cengengesan 

: 
 
 
 
: 

Suatu proses yang dilakukan untuk memilih 
pemain berdasarkan peran dan karakter yang 
dibutuhkan dalam cerita. 
 
Sikap atau lakuan senyum-senyum lebar  

   
Chemestry : Kesesuaian secara kimiawi antar dua orang 

sehingga mereka merasakan kenyamanan dan 
kecocokan bila berdekatan atau bersama-sama. 

   
Datuk 
 
 
 
Digimbari  

: 
 
 
 
: 

Bapak dari orang tua kita; gelar kehormatan bagi 
orang yg dituakan (berpangkat tinggi, tinggi 
martabatnya. 
 
Dilindungi, dijaga. 

   
Dongeng : Cerita yang tidak benar-benar terjadi (terutama 

tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh) 
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Dramatik : Karya sastra yang isinya dilukiskan dengan 
menggebu-gebu, baik dalam hal menyedihkan 
ataupun menggembirakan 

   
Dramaturgi : Dramaturgi adalah teori yang mempelajari 

cerita/naskah skenario di dalamnya terhadap 
struktur dramatik, plot atau alur cerita, tema, 
penokohan & setting peristiwa.  

   
   
Dyadic : Dua tingkatan pemaknaan. 
   
Emosi : Perasaan intens yang ditujukan kepada seseorang 

atau sesuatu. Emosi adalah reaksi 
terhadapseseorang atau kejadian. Emosi dapat 
ditunjukkan. 

   
Folklor 
 
 
 
Gandik 
 
 
Gayung 
Bersambut 

: 
 
 

 
: 
 

 
: 
 

Adat istiadat tradisional dan cerita rakyat yang 
diwariskan secara turun-temurun, tetapi tidak 
dibukukan. 
 
Ikat kepala untuk Wanita Palembang terbuat dari 
kain bludru 
 
Saling saut menyaut, berbalas pantun 

   
Gesture : Suatu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi 

tubuh yang terlihat mengkomunikasikan pesan-
pesan tertentu, baik sebagai pengganti wicara 

   
Ikonis : Berkaitan dengan gambar atau lambang yang 

langsung menimbulkan pertalian dengan benda 
yang dilambangkannya 

   
Imajinasi : Kekuatan atau proses menghasilkan citra mental 

dan ide 
   
Imitasi : Meniru adalah suatu proses kognisi untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kognisi
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melakukan tindakan maupun aksi seperti yang 
dilakukanolehmodel dengan melibatkan indera 
sebagai penerima rangsangan dan pemasangan 
kemampuan persepsi untuk mengolah informasi 
dari rangsang dengan kemampuan aksi untuk 
melakukan gerak motorik. 

   
Indeks : Penunjuk 
   
Interaksi : Suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau 

lebih objek mempengaruhi atau 
memiliki efek satu sama lain. 

   
Interpertant : Gambaran objek yang dibentuk interpreter dari 

sebuah tanda  
   
Jampi-jampi : Mantera-mantera 
   
Karisma 
 
 
 
 
 
Ketek 
 
Kesuhun 

: 
 
 

 
 
 
: 

 
: 
 

Keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan 
kemampuan yang luar biasa dalam hal 
kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan 
pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat 
terhadap dirinya. 
 
Moda tranportasi  perahu kecil khas Palembang 
 
Assesoris yang dipakai di bagian kepala oleh 
pengantin. 

   
Khadam : Pelayan kerajaan 
   
Khitan : Tindakan memotong atau menghilangkan 

sebagian atau seluruh kulit penutup depan dari 
penis 

   
Kiso : Tuturan kisah cerita dan nama-nama pemain serta 

perannya sebagai apa dari pertunjukan yang 
dipentaskan. 

   

https://id.wikipedia.org/wiki/Model
https://id.wikipedia.org/wiki/Indera
https://id.wikipedia.org/wiki/Objek
https://id.wikipedia.org/wiki/Efek
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Kondensasi : Penggabungan dua ide atau lebih yang ada di 
bawah kesadaran dan muncul sebagai ide tunggal 
pada kesadaran 

   
Lakon : Pertunjukan drama adalah suatu jenis cerita, bisa 

dalam bentuk tertulis ataupun tak tertulis, yang 
terutama lebih ditujukan untuk dipentaskan dari 
pada dibaca 

   
Legenda 
 
 
 
 
Lemek  
 
Lolo  
 
Mbrek lakonan 
 
 
 
 
Mbrek-pecik 
 
Metu 

: 
 
 

 
 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 

: 
 
: 

Cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang 
mempunyai cerita sebagai sesuatu yang benar-
benar terjadi. Oleh karena itu, legenda sering kali 
dianggap sebagai "sejarah" kolektif (folk history). 
 
Alas untuk duduk 
 
Bodoh  
 
Prosesi penyampaian lakon, alur, serta peran-
peran yang akan dimainkan dalam pertunjukan 
teater bangsawan oleh sutradara kepada para 
pemain 
 
Memberi dan mngenakan 
 
Keluar  

   
Mite : Cerita prosa rakyat yang menceritakan kisah 

berlatar masa lampau, mengandung penafsiran 
tentang alam semesta dan keberadaan makhluk di 
dalamnya, serta dianggap benar-benar terjadi oleh 
yang  
Empunya cerita atau penganutnya. 

   
Mitologi : Ilmu tentang bentuk sastra yang mengandung 

konsepsi dan dongeng suci mengenai kehidupan 
dewa dan makhluk halusdalam suatu 
kebudayaan 

   

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cerita&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Prosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Rakyat
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Nada 
 
 
Ngawas Bae  
ngolake 
 
Ngunduh Mantu 

: 
 
 

: 
: 
 
: 

Yang beraturan, yaitu memilikifrekuensitunggal 
tertentu. 
 
Mengawasi saja 
Mempermainkan 
 
Prosesi adat acara menyambut menantu di rumah 
pengantin laki-laki  

   
Nyawer : Meminta uang kepada penonton atau penonton 

memberi uang kepada pemain. 
   
Pakem : Aturan yang sudah ada. 
   
Performance : Karya seni yang melibatkan aksi individu atau 

kelompok di tempat dan waktu tertentu.  
   
Persepsi 
 
Piyeng 

: 
 
: 
 

Tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu 
 
Gepeng  

Polarisasi : Pembagian atas dua bagian (kelompok orang yang 
berkepentingan dsb.) yang berlawanan. 

   
Properti 
 
 
 
 
Rikin-rikin  

: 
 
 

 
 
: 

Harta berupa tanah dan bangunan serta sarana 
dan prasarana yang merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari tanah danatau bangunan yang 
dimaksudkan; tanah milik dan bangunan 
 
Memperkirakan  

   
Sampang 
 
Saweran  

: 
 
: 

Kain untuk mandi. 
 
Proses pemberian uang sebagai bentuk apresiasi 
terhadap permainan pemeran dalam pertunjukan 
teater Bangsawan 

   
Sesajen 
 

: 
 

Sesembahan, persembahan 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
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Sesajenan 
 
Siko  

: 
 
: 

Proses ritual doa dan sesembahan  
 
Sini  

Siluman : Mahluk halus yang bisa menjelma sebagai 
binatang dan manusia 

   
Simbol : Lambang 
Simpati : Keikutsertaan merasakan perasaan (senang, 

susah, dsb) orang lain 
   
Sosiokultural : Berkenaan dengan segi sosial dan budaya 

masyarakat 
   
Sound effects : Efek suara 
   
Sugesti 
 
 
Ta’un 

: 
 
 
: 

Pengaruh yang dapat menggerakkan hati orang 
dsb; dorongan 
 
Sebutan atau umpatan kasar 

   
Tabir 
 
 
Tanjak  

: 
 
 
: 

Tirai penyekat (pendinding) atau penutup 
dinding 
 
Sebuah ikat kepala yang biasa dipergunakan 
masyarakat Melayu (laki-laki) 

   
Tembang 
 
Tetua 
 
Terop  

: 
 
: 
 
: 
 

Syair yang diberi berlagu (untuk dinyanyikan) 
 
Orang yang dituakan atau dihormati  
 
Tenda  
 

Triadic 

Tunak  

: 

: 

Tiga tingkatan pemaknaan 

Diam, tidak banyak gerak  

Ucak-ucak  : Bercanda, main-main, tidak serius 

Unifikasi 

Wak 

: 

: 

Hal menjadikan seragam 

Panggilan orang yang dituakan / paman  
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